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Lampiran gambar

® Guru sebagai Motivator
Gambarl subbab 3.1

Gambar 2 subbab3.1



Gambar 3 subbab 3:1

® Pengatur Lingkungan Kelas

Gambar 4 subbab3:2



Gambar 5 subbab 3.2

Gambar 6 Subbab 3:2



Gambar 7 subbab 3.3

Gambar 8 subbab3.2



Gambar 9 subbab 3.2




Gambar 10 subbab3.3
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Gambar 11 subbab 3.3

embaca majalah
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Gambar 12 subbab 3.3

# Partisipan

Gambar 13 subbab 3:4
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Gambar 14 subbab 3.4
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Gambar 15 subbab 3.4
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Gambar 16 subbab 3:5

Gambar 17 subbab 3.5



Gambar 18 subbab 3.5
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Kena berusaha atas apa yang alfan kamu
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Gambar 19 subbab 3.5



Gambar 20 subbab 3.5

Gambar 21 subbab 3.5



Lampiran data



Yankii Boukou ni Kaeru atau Drop-—out teacher Returns to School
berseting di daerah Kitataro, Hokkaido. Film ini diangkat dari kisah nyata Yoshiie
Hiroyuki dimana ia pernah Film Yankii Boukou ni Kaeru mengambil latar tempat
di Hokkaido di Sekolah Hokuseigakuen.

Film Yankii Boukou ni Kaeru ini menceritakan, seorang mantan murid
SMU Yoichi yang diperankan oleh Yoshimori Masaya (Yutaka Takenouchi) yang
dipanggil oleh pihak sekolah untuk menjadi guru di sekolahnya tersebut.
Yoshimori dipanggil oleh pihak sekolah untuk menjadi guru di kelas 3C. Di
dalam kelas ini hampir seluruh muridnya nakal dan bersikap brutal kepada guru.
Mereka selalu berbuat gaduh dan tidak mau menuruti perintah dari guru, dan
guru—guru di sana pun akhirnya putus asa mendidik mereka. Pihak sekolah
akhirnya memanggil Yoshimori untuk mengajar di sekolah tersebut, karena
mereka mengetahui masa lalu Yoshimori yang kelakuannya sama dengan murid—
murid kelas 3C itu, Kelakuan buruk waktu di SMU Yoichi. Yoshimori berubah
kelakuannya ketika ia dididik oleh seorang guru yang bernama Antatsu.

Banyak masalah yang dihadapi oleh Yoshimori ketika ia pertama kali
mengajar di kelas 3C, semua siswa di kelas itu menolak kehadiran Yoshimori
sensei. Tidak ada satu pun diantara mereka yang mendengarkannya ketika dia
mengajar. Siswa di kelas tersebut menolak dia secara tidak langsung dengan cara
makan—makanan ringan seperti biskuit di kelas, berjalan ke sana kemari, main hp,
dll. Pada hari pertama ia masih sabar, tapi pada hari kedua, ketika Yoshimori
mengajar dan, di dalam kelas yang mengikuti pelajaran hanya 5 orang, Yoshimori

mulai mengambil tindakan tegas terhadap siswa- siswa tersebut. Tetapi sebelum ia



mengambil tindakan tegas terhadap siswa-siswa itu ia mengumpulkan mereka di
dalam suatu ruangan, kemudian Yoshimori berbicara dan bertanya kepada siswa-
siswa itu, apa keinginan mereka yang sebenarnya dan Yoshimori pun memberikan
penjelasan yang sejelas—jelasnya kepada para siswa sampai mereka semua
mengerti dan mengikuti pelajaran.

Selain dari masalah ini, masih banyak masalah yang dialami oleh
siswa-siswa SMU Yoichi dan Yoshimori sensei, diantaranya masalah
peredaran narkoba, kekerasan, kehamilan dini dll. Tapi masalah tersebut dapat
diatasi oleh Yoshimori sensei. Yoshimori sensei mendidik para siswanya
dengan baik, berbicara baik—baik mengenai sebab, akibat, dan penyelesaian
dari masalah-masalah yang terjadi. la mendiskusikan masalah—-masalah
tersebut dengan pihak sekolah termasuk masalah sanksi yang harus
diberikan yang sesuai bagi para siswa secara bijaksana dan adil. Dengan kata
lain, pihak sekolah dan Yoshimori tidak membuat masalah ini menjadi rumit.

menjadi guru di sekolah Hokuseigakuen.
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